PEMETAAN RISET KRITIK HADIS DI INDONESIA: Analisis Bibliometrika Pada Google Scholar Tahun 2016-2022

Abstract: In modern hadith studies, the topic of hadith criticism has emerged as a significant area of study. This is evident from the 77,200 publications that Google Scholar search returns. The purpose of this study is to perform a bibliometric analysis of research on hadith criticism, examining trends and advancements in the field between 2016 and 2022. This essay seeks to map it from the perspectives of author productivity, degree of teamwork, and sub-theme development trend. Using a Google Scholar database that was obtained via publish or perish, a quantitative approach is employed. R-packages-biblioshiny program is used to process the data, and after that, the results are qualitatively further explored. The findings indicated that Wahyudin Darmalaksana was the most prolific author in hadith criticism research publications, having written 15 articles, 13 of which were very pertinent to hadith criticism. There are seven clusters where author collaboration takes place, but the collaboration network is limited to each cluster. With 304 citations, Latifah Anwar's article was the most cited piece of writing. Al-Ghazali's belief that hadith criticism is urgent is the source of the trend in the field of study on hadith criticism. Then several hadith takhrij publications appeared. The non-development of the research theme was the outcome of this partnership centered around takhrij hadith. The application of Schacht's theory, which is cited by numerous authors, is the most recent topic. These outcomes support earlier theories.
Keywords: Bibliometrics; Research Trends in Hadith Criticism; Naqd matan; Naqad Sanad; Takhrij al-hadith
Abstrak: Tema kritik hadis telah menjadi tren riset penting dalam dirkursus studi hadis kontemporer. Hal tersebut terlihat pada hasil penelusuran sebanyak 77.200 publikasi dalam pencaharian google scholar. Artikel ini bertujuan melakukan analisis bibliometrika riset kritik hadis tersebut dengan focus kepada penggalian tren dan perkembangannya tahun 2016-2022. Artikel ini bertujuan memetakannya dari aspek produktivitas penulis, tingkat kolaborasi dan trend sub tema yang berkembang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan database dari google scholar yang diperoleh dari publish or perish. Data diolah menggunakan software R-packages-biblioshiny, kemudian hasil ini diperdalam lagi secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulis paling produktif dalam publikasi riset kritik hadis adalah Wahyudin Darmalaksana dengan 15 artikel dan 13 di antaranya paling relevan dengan kritik hadis. Tingkat kolaborasi pengarang terjadi dalam 7 klaster, namun jaringan kolaborasi tersebut hanya dalam klaster masing-masing saja. Dokumen yang paling banyak disitasi adalah artikel Latifah Anwar dengan total 304 sitasi. Tren topik riset kritik hadis bermula dari pandangan al-Ghazali bahwa kritik hadis sangat urgen. Kemudian bermunculan sejumlah publikasi tentang takhrij hadis. Kolaborasi yang focus pada takhrij hadis ini berakibat kepada tidak berkembangnya tema riset tersebut. Adapun topik terbaru adalah penggunaan teori Schacht dan dirujuk banyak penulis. Hasil ini menguatkan asumsi sebelumnya bahwa perkembangan riset kritik hadis di Indonesia banyak terpengaruh dari studi kritik hadis di Barat yang dimotori oleh Schacht. 

Kata kunci: Bibliometrika; Trend Riset Kritik Hadis; Naqd matan; Naqad Sanad; Takhrij al-hadith
Pendahuluan

Hadis sebagai sumber dasar ajaran agama telah lama menjadi fokus perhatian dalam kajian studi Islam. Namun, dilema yang berkembang terkait dengan hadis senantiasa membahas tentang kesenjangan antara waktu kematian Nabi SAW dengan waktu ketika hadis dikodifikasikan (Nadhiran, 2017). Dalam sejarah dinyatakan bahwa proses kodifikasi tersebut telah banyak terjadi manipulasi dan penyelewengan terhadap hadis, sehingga keorisinalitas hadis tidak bisa dianggap mutlak dan juga diperlukan kajian serta penelitian khusus untuk membedakan mana yang benar-benar berasal dari Nabi SAW dan mana yang bukan dari Nabi SAW atau dipalsukan (Badiah, 2015). Mayoritas muhaddisin dan ahli hadis mengutarakan bahwasanya pasca wafatnya Nabi SAW, manipulasi dan pemalsuan terhadap hadis-hadis dilatar belakangi oleh beberapa motif individu maupun kelompok untuk mencapai status khusus dalam masyarakat ataupun dalam pemerintahan dan politik. Hal tersebut merupakan cikal bakal munculnya pemalsuan terhadap hadis, oleh karena itu kajian kritik hadis sangat diperlukan (Afandi, 2023). Banyak cendikiawan Muslim maupun cendikiawan Barat mengkritisi isu-isu ini. Sejak awal, para cendikiawan Barat tidak hanya mengakui bahwa ada beberapa hadis palsu selain yang sahih. Bahkan cendekiawan Muslim menyadari hal ini pada akhir abad Hijriah atau bahkan lebih awal (Afandi, 2023) .

Kritik hadis merupakan sebuah disiplin keilmuan yang mempunyai peran penting dalam menilai serta mempertimbangkan reliabilitas dan validitas sebuah hadis dalam literatur Islam. Studi ini sangat penting untuk memahami dan menginterpretasikan praktik keagamaan serta membuat keputusan tentang hukum-hukum syariat. Dalam upaya memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif di bidang ini, para pengkaji hadis maupun cendikiawan Muslim telah menerbitkan sejumlah buku, artikel, makalah, skripsi, tesis, disertasi, maupun publikasi ilmiah lainnya seputar tentang kritik hadis (Rahim, 2019). Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah analisis khusus untuk mengumpulkan informasi terkait penelitian maupun kajian terdahulu dalam skala besar. Analisis bibliometrika adalah salah satu metode analisis berbasis data bibliografi dari berbagai literatur seperti artikel dan literatur lainnya (Septikha, 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan metode bibliometrika dalam penelitian akademis telah meningkat secara signifikan. Metode ini memungkinkan para peneliti untuk menganalisis dan mendeskripsikan literatur yang ada secara kuantitatif, termasuk tren, pola kutipan, dan kolaborasi antar peneliti (Nurseha, 2023).
Di era digitalisasi saat sekarang, google scholar merupakan salah satu sumber informasi terpenting bagi para peneliti maupun pengkaji di berbagai bidang disiplin keilmuan, termasuk dalam studi hadis dan ilmu hadis. Google scholar memfasilitasi para pengguna dengan berbagai buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan publikasi ilmiah lain tentang topik yang dituju. Dalam konteks kritis hadis, google scholar dapat menjadi sumber yang esensial dalam merekognisi dan menganalisis publikasi yang relevan terkait dengan hal tersebut.

Terkait dengan penelitian bibliometrika telah banyak dibahas oleh para peneliti terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Mutmainnah dan rekannya (Mutmainnah dan Busro, 2023), penelitian tersebut membahas tentang teori bibliometrika mengenai asbab wurud hadis dengan merujuk dari database dimansions. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nisa (Nisa, 2023), membahas tentang pemetaan terhadap syarah Shahih Muslim. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahim dan rekannya (Rahim, Rashid, dan Mustaffa, 2017), yang membahas tentang pemetaan terhadap buku hadis nabawi yang dipublikasikan dalam google scholar. Pemetaan terhadap kajian hadis juga dilakukan oleh Darmalaksana (Darmalaksana, 2020) yang memetakan skripsi mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam program studi hadis dan ilmu hadis. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yuslem dan rekannya (Yuslem dkk., 2022), yang membahas publikasi ilmiah di UIN Sumatera Utara terkait dengan kajian hadis dan ilmu hadis. Penelitian terhadap pemetaan manuskrip hadis juga telah dilakukan oleh Yahya (Yahya, 2019), yang fokus penelitiannya melihat tema-tema yang dimuat dalam manuskrip hadis tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh (Sholeh, 2022), yang membahas tentang pemetaan sanad hadis di google scholar. Yang terakhir, penelitian dari Hanin (Lutfiani D, 2019), yang membahas tentang pemetaan hadis berbasis android. Dari penjelasan tesebut, dapat dilihat bahwa ada beberapa kajian terdahulu yang membahas teori bibliometrika dalam studi hadis dan ilmu hadis. Meskipun terdapat persamaan objek maupun teori yang digunakan, namun sejauh ini belum terdapat penelitian secara spesifik yang membahas tentang analisis bibliometrika terhadap riset kritik hadis. 

Adapun software yang digunakan adalah R-packages-biblioshiny untuk memetakan bibliografi dari publikasi yang terindeks google scholar. Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi patokan para peneliti lanjutan untuk mengimplementasikan dan mengidentifikasi tema penelitian yang berkaitan tentang kritik hadis, sehingga tema penelitian ini semakin banyak di teliti dari berbagai sudut pandang yang lainnya, juga menganalisis topik-topik lain dari hasil pemetaan yang belum banyak di teliti sehingga penelitian tentang kritik hadis lebih berkembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang sumber datanya diperoleh dari data google scholar tahun 2016 sampai 2022 (Creswell, 2016). Dalam memperoleh data penelitian, alat bantu yang digunakan untuk menambang database google scholar berupa software publish or perish dengan menginput kata kunci “kritik hadis” (Huang dkk. 2021). Dalam penelusuran data, bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan dalam memaparkan hasil data adalah kualitatif. Objek penelitian ini adalah semua artikel, buku, makalah prosiding, skripsi, tesis, maupun disertasi tentang kritik hadis yang diunggah di google scholar dari tahun 2016 sampai 2022. Pengutipan sampel diawali dari pada tahun 2016 karena pada tahun ini segala publikasi yang ada di google scholar terindeks sesuai dengan prosedur yang berlaku (Istadi, 2017). Artikel ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa perkembangan riset kritik hadis yang selama ini dikaji dalam kurun waktu 7 tahun terakhir, hal tersebut merupakan waktu yang ideal untuk digunakan sebagai sumber rujukan, referensi maupun rekomendasi penelitian selanjutnya (Komariah, 2022). 

Pembahasan
Uraian Data dan Informasi Utama

Publikasi riset kritik hadis selalu mengalami perkembangan setiap tahun. Selama kurang lebih 7 tahun yakni dari tahun 2016 hingga 2022 terdapat 557 dokumen yang terindeks dalam database google scholar melalui perangkat lunak publish or perish dengan menginput kata kunci kunci "kritik hadis". Setelah metadata diinput ke perangkat lunak R-packages-biblioshiny maka ditemukan beberapa jenis publikasi riset kritik hadis yang terindeks di google scholar.
Tabel.1 Jenis publikasi database google scholar per kata kunci

	Tahun
	Artikel
	Skripsi/Tesis/Disertasi (literatur kelabu)
	Buku
	Makalah prosidding

	2016
	75
	11
	1
	3

	2017
	94
	25
	1
	5

	2018
	82
	12
	1
	3

	2019
	81
	3
	3
	0

	2020
	81
	3
	5
	2

	2021
	46
	3
	2
	0

	2022
	14
	0
	1
	0

	Jumlah
	473
	57
	14
	13


Sumber: R-packages biblioshiny (2023)

Tabel 2 Informasi utama tentang data dan jenis dokumen.

	Deskripsi
	Hasil

	INFORMASI UTAMA TENTANG DATA
	

	Rentan Waktu
	2016:2022

	Dokumen
	557

	Tingkat Pertumbuhan Tahunan% (%)
	-25.82

	Usia Rata-rata Dokumen
	4.68

	Rata-rata kutipan per dokumen
	9.962

	PENULIS
	

	Penulis
	599

	Penulis dokumen yang ditulis oleh satu orang
	392

	KOLABORASI PENULIS
	

	Dokumen dengan penulis tunggal
	450

	JENIS DOKUMEN
	

	artikel
	473

	buku
	14

	Makalah konferensi
	13

	disertasi
	2

	skripsi
	27

	tesis
	28


Sumber: R-packages-biblioshiny (2023)

Publikasi Riset Kritik Hadis: Telusur Produktivitas dan Tingkat Kolaborasi Penulis
Studi kritik terhadap hadis dalam konteks riset publikasi menjadi bagian yang sangat penting dalam upaya memahami dan mengevaluasi warisan keagaam Islam. Kritik hadis memainkan peran sentral dalam menilai keandalan dan otoritas hadis sebagai sumber hukum dan pedoman bagi umat Muslim. Mengingat begitu banyak riset kritik hadis yang sudah dipublikasikan berikut disajikan temuan tentang penulis paling produktif pada data publikasi terkait dengan tema yang menggunakan kata kunci kritik hadis. Titik biru menunjukan produktivitas penulis, semakin besar ukuran lingkarannya maka semakin banyak jumlah publikasinya. Sementara itu kepekattan warna menunjukan jumlah sitasi, semakin pekat warnanya maka semakin banyak jumlah sitasinya. (Sari, Raharja, dan Yuyetta 2022).

 Produktivitas penulis urutan teratas adalah Wahyudin Darmalaksana, yang menulis 1 artikel pada tahun 2017. Pada tahun 2020, Wahyudin Darmalaksana menulis 6 artikel. Pada tahun 2021, Wahyudin Darmalaksana menulis 4 artikel, hingga pada tahun 2022 ia menulis 2 artikel saja. Produktivitas penulis urutan kedua adalah Muhammad AlFatih Suryadilaga, mulai menuliskan artikel tentang kritik hadis sejak tahun 2017 sebanyak 2 artikel. Pada tahun 2018 mempublikasi sebanyak 1 artikel. Pada tahun 2019, sebanyak 2 artikel. Hingga pada puncaknya di tahun 2020, ia mampu menulis sebanyak 4 artikel. Namun, produktivitasnya hanya berhenti pada tahun 2020 dan tidak lagi menulis artikel hingga tahun 2022. Urutan ketiga, yakni Benny Afwadzi yang menulis dari tahun 2016 sebanyak 2 artikel.  Ia juga menulis sebanyak 2 artikel pada tahun 2018, dan 2 artikel pada tahun 2019. 

Urutan keempat adalah Aan Supian, publikasi perdana tahun 2016 sebanyak 2 artikel. Pada tahun 2017, Aan Supian juga menulis sebanyak 2 artikel dan tahun 2019, Aan Supian mampu menulis 1 buku. Hingga tahun 2020 sampai 2022, Aan Supian tidak lagi menulis artikel kritik hadis. Urutan kelima, yakni Muhammad Ali, dari tahun 2016 hingga 2018 mempublikasi sebanyak 1 artikel. Pada tahun 2020, ia menerbitkan 1 buah artikel. Produktivitas penulis keenam adalah Muhammad Anshori, publikasi pertama tahun 2016 sebanyak 1 artikel. Pada tahun berikutnya, yakni di tahun 2017, Muhammad Anshori menuliskan sebanyak 3 artikel. Urutan ketujuh produktivitas penulis adalah Luqmanul Hakim, yang sudah menulis sejak tahun 2016 dengan jumlah sebanyak 1 artikel. Luqmanul Hakim terus konsisten menulis 1 artikel setiap tahunnya hingga pada tahun 2018. Hingga pada tahun 2022 Luqmanul Hakim kembali menulis tentang dinamika hubungan Nabi SAW dengan kaum Yahudi ditinjau dari teori konflik Ralf Dahrendorf. Artikel tersebut di terbitkan di Mashdar: Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis.
Urutan kedelapan adalah Masrukhin Muhsin yang juga mulai menulis sejak tahun 2016 dengan jumlah sebanyak 2 artikel. Pada tahun 2017, Masrukhin Muhsin hanya mampu menulis 1 artikel. Sejak tahun 2018 hingga tahun 2020, Masrukhin Muhsin tidak pernah menulis riset kritik hadis. Masrukhin Muhsin kembali akif menulis pada tahun 2021 dengan menerbitkan 1 artikel saja dan berhenti di tahun tersebut. Urutan kesembilan adalah Moh Muhtador pada tahun 2016-2017 dengan jumlah 1 artikel. Urutan kesepuluh penulis yang paling produktif adalah Rizqa Ahmadi, tahun 2019 memprodukdi sebanyak 1 artikel. Rizqa Ahmadi terus aktif memproduksi tulisan selama 3 tahun, yakni di tahun 2020 menulis 1 artikel. Dan pada tahun 2021, menulis 1 artikel. Hal tersebut bisa dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1 Produksi penulis dari waktu ke waktu.
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Sumber: R-packages-biblioshiny(2023)
Penulis paling relevan terdahap riset kritik hadis adalah Wahyudin Darmalaksana dengan jumlah 13 dokumen. Urutan kedua adalah Muhammad Alfatih Suryadilaga yang memiliki publikasi dengan jumlah total 9 dokumen. Selanjutnya adalah Benny Afwadzi dengan total publikasi sebanyak 7 dokumen. Adapun Aan Supian memiliki publikasi dengan total sebanyak 5 dokumen. Kemudian Muhammad Ali, Muhammad Anshori, Luqmanul Hakim, Masrukhin Muhsin, Moh Muhtador memiliki total sebanyak 4 dokumen. Selanjutnya Rizqa Ahmadi, hanya memiliki jumlah publikasi sebanyak 3 dokumen.  Hal tersebut terlihat dalam gambar berikut.
Gambar 2 Penulis paling relevan

[image: image2.png]Most Relevant Authors

Darmalaksana W —@
Suryadilaga MA —o

Afwadzi B —°

Supian A —e

Anshori M _
Hakim L _ @)
Muhsin M _ O

Muhtador M T |

Ahmadi R -

N. of Documents




Sumber: R-packages-biblioshiny (2023)
Hemat penulis, Wahyudin Darmalaksana bisa menjadi penulis paling produktif dan terelevan dalam memproduksi publikasi riset kritik hadis karena ia banyak melakukan kolaborasi dengan penulis lainnya yang membahas tema yang sama. Meskipun jika Wahyudin Darmalaksana bukan merupakan penulis utama dalam publikasi riset tersebut. Hal ini tentunya membawa pengaruh terhadap produktivitas dan tingkat sitasi sebuah publikasi. Selain itu, tidak menutup kemungkinan bahwa penulis lainnya juga membahas mengenai riset kritik hadis namun tidak dipublikasikan dalam google scholar.
Pada jaringan kolaborasi terdapat 100 penulis yang saling berkolaborasi dalam 7 klaster. Pada klaster pertama yang berwarna merah, penulis utama/senter adalah Luqmanul Hakim. Pada kloter ini jaringan kolaborasi saling berhubungan yakni adalah Luqmanul Hakim terhubung dengan Qurratul A’yun, Arif Budiman, Edi Safri, Novizal Wendry, Sri Chalida. Namun, pada klaster ini yang paling banyak menjadi rujukan penelitian terkait riset kritik hadis adalah Arif Budiman. Meskipun Luqmanul Hakim merupakan penulis utama/center di klaster tersebut, akan tetapi Arif Budiman yang paling banyak menjadi rujukan riset kritik hadis oleh penulis lainnya yang berada diklaster pertama tersebut.

Klaster kedua yang berwarna biru, yakni jaringan kolaborasi Jannatul Husna dengan Nur Kholis. Adapun yang menjadi penulis utama/center pada klaster ini adalah Jannatul Husna. Meskipun begitu, Nur Kholis juga mempunyai pengaruh yang setara juga dengan Jannatul Husna. Selanjutnya klaster ketiga yang berwarna hijau, yakni Zakiyah Zakiyah dengan Edriagus Saputra. Mereka merupakan penulis utama pada klaster tersebut. Klaster keempat berwarna ungu yang terdiri dari Umi Sumbulah dan Noor Said Ahmad. Pada klaster tersebut tidak ditemukan penulis utama/center yang menulis terkait dengan riset kritik hadis. Selanjutnya, klaster kelima yang berwarna orange yakni kolaborasi antara M Albi Albana dengan M Albi Albana. Pada klaseter ini juga tidak ditemukkannya penulis utama/center. Klaster keenam yang berwarna coklat yakni Masrukhin Muhsin dengan Ahmad Isnaeni. Pada klaster ini yang menjadi penulis utama/center adalah Masrukhin Muhsin. Dan kalster yang terakhir berwarna pink yakni Muhammad Yusuf Assagaf dengan La Ode Ismail Ahmad. Pada klaster tersebut juga tidak ditemukannya penulis utama/center. Dapat dilihat pada jaringa kolaborasi tersebut tidak adanya keterkaitan antara berbagai klaster dengan klaster yang lainnya. Sehingga perkembangan pembahasan riset tentang kritik hadis hanya berputar antara sesama klaster saja. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5 Jaringan kolaborasi
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Sumber: R-packages-biblioshiny(2023)

Jenis Dokumen dan Tren Riset Kritik Hadis

Dalam penelitian ini, fokus tertuju pada jenis dokumen dan tren riset kritik hadis sebagai upaya mendalam untuk memahami keragaman serta arah perkembangan literatur kritik hadis dalam konteks riset publikasi. Kritik terhadap hadis bukan hanya menjadi wacana akademis yang kaya akan interpretasi, tetapi juga mencerminkan evolusi dan dinamika dalam memahami warisan keagamaan Islam. Jenis dokumen yang menjadi pusat perhatian mencakup berbagai bentuk publikasi seperti artikel, buku, makalah konferensi, dan lainnya yang secara kritis mengevaluasi hadis. Penelitian ini merinci karakteristik setiap jenis dokumen, mengidentifikasi kontribusi unik yang mereka bawa ke dalam literatur kritis hadis, dan melihat sejauh mana pengaruhnya terhadap pemahaman umum tentang hadis. 
Tren riset kritik hadis juga menjadi titik sentral dalam eksplorasi studi hadis. Dengan melacak perkembangan waktu, penelitian ini berupaya mengungkap tema-tema dominan yang muncul dalam literatur kritis hadis. Analisis ini mencakup pemahaman terhadap pergeseran fokus penelitian dari waktu ke waktu, serta mengidentifikasi isu-isu kritis yang menjadi pusat perhatian peneliti dalam analisis kritik hadis. 
Dokumen yang dikutipan secara global mengukur dampak sebuah dokumen di seluruh basis data bibliografi. Untuk banyak dokumen, sebagian besar kutipan global dapat berasal dari disiplin ilmu lainnya. Kutipan secara global ini mengukur jumlah kutipan yang diterima suatu dokumen dari dokumen yang terdapat di suluruh database (Aria dan Cuccurullo, 2017). Jenis dokumen riset kritik hadis yang paling banyak dikutip adalah publikasi milik Latifah Anwar dalam Jurnal Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Quran dan Hadits, dengan jumlah sitasi sebanyak 304 kali. Artikel tersebut diterbitkan pada tahun 2020, dengan pembahasan tentang perbedaan pandangan Joseph Schacht terhadap definisi sunah dan hadis Nabi. Joseph Schacht berpendapat bahwa sunah lebih merupakan tradisi Arab kuno yang dihidupkan kembali sebagai salah satu pusat pemikiran Islam. Menurut Schacht, sunah adalah pandangan hidup dan kebiasaan yang dapat dijadikan teladan. Sudah jelas bahwa setelah wafatnya Muhammad, khususnya selama era al-khulafa' al-rasyidin, orang-orang Muslim juga mengambil alih dan mengadopsi konsep sunah sebagai panduan prinsipil bagi masyarakat. 
Selain itu, Latifah Anwar juga membahas awal mula munculnya pemikiran Schacht tentang hadis Nabi, Schacht berpendapat bahwa hadis tidak berasal dari Nabi melainkan dari abad pertama dan ke-2 hijriyah. Joseph Schacht menemukan bukti yang lebih jelas bahwa tidak ada satu pun hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan hukum, yang dapat dianggap sebagai yang asli dari Nabi. Dia menyimpulkan bahwa hadis Nabi sama sekali tidak ada hingga sekitar pertengahan abad ke-2 hijriyah. Selain itu, artikel tersebut juga membahas tentang autentikasi sanad dan matan dalam pandangan Joseph Schacht. Schacht berpendapat bahwa isnad adalah bagian dari tindakan sewenang-wenang yang ditemukan dalam hadis Nabi. Hadis itu sendiri dikembangkan oleh berbagai kelompok yang ingin mengaitkan teorinya dengan tokoh-tokoh terdahulu. Sebagian besar sanad hadis adalah palsu, dan semua orang tahu bahwa sanad-sanad itu digunakan pertama kali dalam bentuk yang sederhana pada paruh kedua abad ke-3 hijriyah. Kebanyakan dari sanad-sanad itu tidak mendapatkan perhatian yang cukup. Schacht mengatakan, sanad diciptakan oleh para ulama pada abad ke-2 hijriyah dengan menyandarkan sebuah hadis kepada tokoh-tokoh terdahulu hingga akhirnya sampai kepada Nabi untuk mencari legitimasi yang kuat untuk hadis tersebut (Anwar, 2020).

Menurut hemat penulis, artikel karya Latifah Anwar yang mengkaji tentang pemikiran Joseph Schacht merupakan dokumen yang paling banyak disitasi karena pemikiran Schacht memiliki dampak yang besar dalam perkembangan keilmuan hadis terutama dalam studi kritik hadis. Artikel karya Latifah Anwar tersebut menyoroti aspek yang penting dalam menilai validitas hadis. Sehingga banyak peneliti lanjutan mengacu pada karyanya sebagai landasan untuk memahami kritisisme terhadap hadis dan perkembangannya.

Pada urutan kedua adalah publikasi dari Azhari Andi yang berkolaborasi dengan Luqman Hakim dan Mutawakkil Hibatullah. Artikel tersebut diterbitkan pada tahun 2016 di Jurnal Living Hadis. Artikel tersebut disitasi secara global sebanyak 271 kali. Artikel tersebut membahas tentang pemikiran Muhammad Syahrur tentang sunah. dalam artikel tersebut Azhari Andi berusaha mengungkap 3 konsep sunah menurut Muhammad Syahrur, yakni al-ittiba', al-qudwah, al-uswah. Berangkat dari perbedaan di antara ketiga istilah ini, Syahrur membuat pemahaman baru tentang sunah dengan mengkritik gagasan yang selama ini dianut oleh mayoritas ulama Muslim. Menurut Syahrur, sunah adalah cara Nabi menerapkan hukum atau kandungan al-Quran dengan mudah tanpa keluar dari batasan yang telah ditetapkan Allah dalam hal hudud atau membuat batasan kultural dan temporal dalam hal lain di luar (hukum) dengan mempertimbangkan realitas. Selain itu, Syahrur juga membagi sunah kepada 2 klasifikasi yakni sunnah al-rasuliyyah dan sunnah al-nabawiyyah (Andi dkk., 2016).

Menurut hemat penulis, artikel riset kolaborasi Azhari Andi, Luqman Hakim dan Mutawakkil tentang pemikiran Muhammad Syahrur mengenai sunah juga paling banyak disitasi. Hal tersebut dikarenakan bahwa pembahasan menggenai pemikiran Muhammad Syahrur tentang hadis/sunah sanga kontroversial. Pandangan-pandangannya telah menarik banyak perhatian banyak akademisi dan para peneliti, baik yang pro maupun kontra. Pandangannya yang paling kontroversial menantang pandangan tradisional tentang sunah dan menawarkan interpretasi alternatif. Hal tersebut tentunya menarik minta para peneliti studi hadis mempelajari dan menganalisanya. Pemikiran Syahrur telah mempengaruhi sejumlah besar orang, terutama di dunia Arab dan Muslim. Buku-bukunya telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa dan menjadi sumber inspirasi bagi banyak orang yang mencari pemahaman baru tentang Islam. Oleh karena itu, banyak penulis dan akademisi yang mengutip dan merujuk pada pemikirannya dalam tulisan mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa pandangan Syahrur tentang sunah tidak diterima secara universal oleh semua ulama dan cendekiawan Islam. Ada banyak kritik dan perdebatan terhadap pandangannya, dan pandangan tradisional tentang sunah tetap menjadi pandangan mayoritas dalam dunia Islam. Dalam hal ini, penting untuk melakukan penelitian yang cermat dan kritis, serta mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum menerima atau mengutip pandangan tertentu.

Urutan ketiga adalah publikasi oleh M. Zia Al-Ayyubi yang menulis artikel pada tahun 2019 dan diterbitkan dalam JSIAH: Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran dan Hadits. Artikel tersebut disitasi secara global sebanyak 201 kali dengan membahas tema tentang fenomena yang mengganggu terjadi di media sosial, banyak masalah negatif yang muncul dari individu atau kelompok tertentu. Mereka sering menyerang satu sama lain melalui provokasi, fitnah, ujaran kebencian, penipuan, dan pembentukan opini yang dapat mencemari reputasi. Jika kita melihat ke dalam sejarah masalah ini, kita akan menemukan bahwa fenomena ini telah ada sejak awal Islam. Tepatnya, ‘Aisyah, yang didakwa melakukan hubungan seksual dengan salah satu anggota militer. Maka dari perisitiwa tersebut turun wahyu Allah. Jadi artikel tersebut bertujuan untuk melihat dari sudut pandang hadis Nabi mengenai berita bohong yang menyebar dalam media sosial, dengan menyoroti hadis-hadis etika tentang larangan berbohong, hadis-hadis keutamaan jujur untuk kemudian dikritisi dari segi kualitas dan kuantitas sanad maupun matan hadis tersebut sebelum diterapkan dan dikolerasikan dengan fenomena tersebut (Al-Ayyubi, 2019). 

 Urutan keempat adalah publikasi milik Amrulloh dengan total sitasi sebanyak 165 kali. Publikasi tersebut diterbitkan pada tahun 2016 dalam Jurnal Didaktika Religia. Artikel tersebut membahas tentang pesan dan menyelidiki kebenaran hadis yang meminta anak-anak yang belum mencapai usia balig untuk melakukan shalat. Dalam membahas masalah tersebut, Amrulloh menguji validitas hadis dengan menggunakan alat uji dalam ilmu mustalah hadis seperti ilmu takhrij dan ilmu jarh wa ta‘dil, dan menggunakan pendekatan psikologis yang relevan untuk menganalisis pesan pokok hadis. Artikel tersebut membuktikan bahwa hadis tentang perintah shalat anak tidak berseberangan dengan konsep mukalaf dan baligh, serta begitu relevan dengan pendidikan modern (Amrulloh, 2016). 

Urutan kelima adalah publikasi dari Risna Mosiba dengan jumlah sitasi sebanyak 161 kali. Publikasi tersebut berupa artikel yang terbit pada tahun 2016 dalam Jurnal JIP: Jurnal Inspirasi Pendidikan. Artikel tersebut berisi pembahasan tentang definisi ilmu hadis dan hadis, pembahasan tentang klasifikasi ilmu hadis, manfaat mempelajari ilmu dirayah dan riwayah, awal mula muncul dan berkembangnya studi hadis, cabang-cabang ulum al-hadits, serta pembahasan tentang otoritas dan ontensititas studi hadis dari zaman ke zaman dengan melibatkan aspek sosio-historisnya (Mosiba, 2016). 

Urutan keenam adalah publikasi oleh Mubaidi Sulaeman dengan jumlah sitasi sebanyak 161. Publikasi tersebut berupa artikel yang diterbitkan pada tahun 2018 dalam Jurnal Ilmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf. Artikel tersebut membahas tentang pandangan para ulama terhadap hijab, namun sebelum itu Mubaidi Sulaeman terlebih dahulu memaparkan definisi hijab, serta perintah hijab dalam al-Quran maupun dari hadis Nabi. Setelah itu, Mubaidi Sulaeman juga menjelaskan makna hijab dengan mengkolerasikan pandangan fundamentalisme dalam padangan ajaran agama Islam (Sulaeman, 2018). 

Urutan ketujuh adalah publikasi kolaborasi Muhammad Ali dan Antiya Safira Prajayanti dengan jumlah sitasi sebanyak 159 kali. Publikasi tersebut berupa artikel yang terbit pada tahun 2020 dalam Jurnal Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan dengan pembahasan tentang bagaimana sunah berfungsi sebagai sumber dan hukum pendidikan Islam di era milenial. Selama era milenial, umat Islam menghadapi banyak masalah mengenai orisinalitas sumber-sumber ajaran Islam. Selain itu, umat Muslim seringkali bingung saat memilih sumber ajaran Islam, termasuk dalam hal pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus terus mengikuti evolusi manusia. Hadis adalah bagian penting dari kesadaran spiritual dan intelektual umat Muslim. Namun, bukan hanya karena menjadi sumber dari pokok ajaran Islam, tetapi juga berfungsi sebagai sumber informasi untuk membangun karakter budaya Islam, terutama yang banyak merujuk kepada hadis. Peran hadis sangat penting mengingat kedudukan mereka sebagai sumber hukum Islam setelah al-Quran. Artikel tersebut menyoroti kedudukan sunah dan hadis dalam segi pendidikan di era milenial dengan mengkaji aspek-aspek terminologi hadis itu sendiri (Ali & Prajayanti, 2020). 

Pada urutan kedelapan adalah publikasi dari Imas Rosyanti yang merupakan seorang dosen Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Publikasi tersebut disitasi sebanyak 136 kali. Publikasi tersebut berupa artikel yang diterbitkan pada tahun 2018 dalam Jurnal Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis, dengan pembahasan tentang Penelitian tentang penggunaan hadis dalam Tafsir Al-Maraghi meneliti kualitas dan kuantitas hadis yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat dalam surah al-Fatihah dan al-Baqarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 197 riwayat dan hadis dengan fungsi yang berbeda ditemukan dalam penafsiran surah tersebut. 113 hadis memiliki makna umum atau pendukung, 27 hadis menjelaskan alasan nuzul, dan 57 hadis membahas pokok makna lafal. Dalam hal teknik pengutipan, 92 hadis dikutip dengan menyebutkan referensinya secara jelas, dan selebihnya tidak, sehingga perlu ditakhrij terlebih dahulu untuk mengetahui referensinya (Rosyanti, 2018). 

Urutan kesembilan, jenis dokumen yang paling banyak disitasi yakni publikasi kolaborasi dari Rafi Rasyad Kadarusman, Yeni Huriani dan Wahyudin Darmalaksana. Publikasi tersebut berupa makalah konferensi yang diterbitkan oleh UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2022. Makalah konferensi tersebut telah disitasi sebanyak 131 kali. Studi tersebut mengkaji transmisi hadis tentang kebersihan dalam konteks perubahan iklim global. Studi tersebut menggunakan metodologi kualitatif yang menggunakan teknik deskriptif-analitis. Studi tersebut menunjukkan bahwa status hadis hasan li ghairih memenuhi kriteria maqbul ma'mul bih sebagai dasar pengamalan Islam. Penelitian ini menemukan bahwa hadis riwayat Muslim No. 328 tentang kebersihan dapat diterapkan pada zaman sekarang untuk membantu orang berpartisipasi dalam menangani masalah perubahan iklim global yang semakin parah (Kadarusman dkk., 2022). 

Urutan kesepuluh adalah publikasi dari Erwati Aziz dari IAIN Surakarta. Publikasi tersebut berupa artikel yang diterbitkan pada tahun 2017 dalam Jurnal Al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat. Artikel tersebut disitasi sebanyak 105 dengan topik pembahasan tentang teori fitrah dari sudut pandang hadis adalah subjek penelitian ini. Untuk memastikan kredibilitas perawi dan otentisitas hadis tentang fitrah, redaksi hadis terlebih dahulu ditakhrij. Kemudian, untuk mendapatkan pemahaman yang utuh, ayat-ayat al-Quran yang sejalan dengan hadis tersebut di verifikasi ulang. Studi menunjukkan bahwa hadis-hadis fitrah yang dibahas dianggap maqbul dan representatif untuk digunakan sebagai hujjah, atau dasar bagi konsep dan perkembangan fitrah, sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Aziz, 2017). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 6 Dokumen yang paling banyak dikutip
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Hal yang penting lainnya dari penelitian ini adalah tren topik, bisa dilihat tema awal dan tema terbaru.  Kemunculan tema tersebut juga disesuaikan dengan frekuensi kemunculan kuantitas kata kunci “kritik hadis”. Jika semakin besar lingkaran biru, maka hal tersebut menunjukkan semakin banyak kata tersebut yang digunakan dan semakin ke arah kanan maka menunjukkan semakin baru kata tersebut digunakan. Panjang garis menunjukkan lamanya tema tersebut digunakan dalam penelitian (Firmansyah dan Dermawan, 2023). 

Gambar 7 Tren Topik
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Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa ada tema riset kritik hadis yang sudah lama muncul dan topik penelitian yang baru muncul. Tema tersebut juga disesuaikan dengan jumlah kata kunci yang muncul dalam riset kritik hadis. Semakin besar lingkaran biru, maka semakin banyak kata kunci yang digunakan, dan semakin ke arah kanan, semakin baru topik tersebut. Panjang garis menunjukkan seberapa lama topik tersebut digunakan dalam penelitian kritik hadis (Firmansyah & Dermawan, 2023). Tren topik riset kritik hadis dilihat dari kata kunci, maka kemunculan tren topik riset kritik hadis adalah penelitian dengan tema tentang al-Ghazali yang terdeteksi muncul pada tahun 2016, tren topik tentang al-Ghazali tersebut paling banyak dibahas pada tahun 2017 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 6 publikasi. Namun, tren topik penelitian tentang al-Ghazali hanya mampu bertahan hingga tahun 2018 saja, dan tidak ada publikasi terkait topik tersebut hingga tahun 2022. 

Menurut hemat penulis, tren penelitian tentang kritik hadis menurut pemikiran al-ghazali tidak lagi banyak dikaji karena terbatasnya sumber primer yang secara kusus mencatat pandangan al-Ghazali terhadap kritik hadis. Al-Ghazali terkenal karena karyanya yang luas dalam filsafat, teologi, dan tasawuf, akan tetapi tidak semua pandangannya terhadap hadis telah terdokumentasi dengan baik atay tersedia dalam bentuk yang mudah diakses. Selain itu, diantara ulama dan cendikiawan Muslim, penelitian tentang pemikiran al-Ghazali mungkin tidak selalu menjadi prioritas utama. Meskipun al-Ghazali dihormati sebagai salah satu tokoh pemikir terbesar dalam sejarah Islam, minat penelitian mungkin lebih condong kebidang lainnya ataupun penelitian kritik hadis lebih dominan kepada tokoh cendikiawan Barat seperti Juynboll, Josep Schacht, Brown dan lainnya.

Sementara itu, pada tahun 2017 tren topik riset kritik hadis mulai mengalami perkembangan tema, yakni ditandai dengan munculnya berbagai penelitian kritik hadis dengan kata kunci topik seperti pemahaman hadis, takhrij hadis, orientalisme, kritik hadis, hadis, kritik sanad, kritik matan, dan fikih. Namun, pada tahun 2018, muncul satu tren topik penelitian kritik hadis dengan kata kunci Joseph Schacht. Joseph Schacht dikenal sebagai salah satu cendekiawan terkemuka dalam studi hadis pada abad ke-20. Pemikirannya telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman modern tentang sejarah dan kritik hadis dalam Islam. 

Schacht dikenal karena pendekatannya yang kritis terhadap sumber-sumber hadis dan metodologi yang digunakan dalam meriwayatkan dan memvalidasi hadis. Kontribusinya terhadap pengembangan metode kritis dalam studi hadis telah mempengaruhi banyak cendekiawan dan peneliti, yang tertarik untuk mengeksplorasi dan mengembangkan lebih lanjut pendekatan-pendekatan yang dikemukakannya. Pemikiran Schacht telah memicu perdebatan dan kontroversi dalam komunitas akademik Islam, terutama terkait dengan metodologi kritisnya terhadap hadis. Kritik dan tanggapan terhadap pandangannya telah mendorong penelitian lebih lanjut dan analisis terhadap argumennya, baik untuk mendukung maupun menantang pandangannya. Dengan demikian, tren penelitian tentang pemikiran Joseph Schacht terhadap kritik hadis berkembang karena kontribusi pentingnya dalam studi hadis Islam dan dampaknya terhadap pemikiran kontemporer dalam tradisi ini.

Tren topik riset kritik hadis tidak ada yang bertahan hingga tahun 2022, mayoritas topik-topik tersebut terhenti pada tahun 2018 hingga 2021. Adapun topik takhrij hadis bertahan hingga tahun 2021 saja dan tidak ada lagi publikasi di google scholar terkait dengan penelitian takhrij hadis pada tahun 2022. Topik yang paling baru ditemukan pada tahun 2018 yakni tema tentang Joseph Schacht dan mencapai puncaknya pada tahun 2020 jumlah total frekuensi sebanyak 9 kali. Namun, tema tersebut hanya bertahan hingga tahun 2020 saja. Tren topik riset kritik hadis tentang Joseph Schacht tidak lagi ditemukan di tahun 2021 dan 2022. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan riset kritik hadis dengan topik Joseph Schacht dipublikasikan dalam web publikasi lainnya. Sedangkan topik tentang pemahaman hadis sudah mulai muncul dari tahun 2017 dan mencapai puncaknya di tahun 2019 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 48 kali. Namun, topik tersebut hanya bertahan sampai ditahun 2020 saja. 

Tren topik riset kritik hadis tentang takhrij hadis sudah dimulai sejak tahun 2017 dan mencapai puncaknya pada tahun 2019 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 42 kali. Namun, topik tersebut hanya mampu bertahan hingga tahun 2021. Pertumbuhan tren penelitian takhrij hadis dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Takhrij hadis adalah suatu metode untuk memeriksa keautentikan dan rantai sanad (periwayat) suatu hadis dalam tradisi Islam. Dalam menjawab tantangan kontemporer, banyak cendekiawan Muslim merasa perlu untuk memahami hadis secara lebih mendalam agar dapat menerapkan ajaran Islam dengan benar. Tingginya minat dan penelitian dalam takhrij hadis dapat dipandang sebagai upaya untuk memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dengan lebih akurat dan kontekstual, sambil menjaga keaslian serta kebenaran informasi dalam literatur hadis.

Selanjutnya tentang tren topik penelitian kritik hadis tentang orientalisme yang sudah mulai muncul sejak tahun 2017 dan mencapai puncaknya di tahun 2019 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 40 kali. Namun, topik penelitian tersebut hanya bertahan hingga tahun 2020 saja. Tren penelitian tentang kritik hadis dari perspektif orientalisme telah berkembang dan menjadi topik penelitian karena adanya kepentingan dalam memahami dan mengevaluasi warisan keagamaan, khususnya dalam Islam. Orientalisme mengacu pada cara Barat melihat dan memahami dunia Timur, terutama Timur Tengah, Asia, dan Afrika. Sejak konsep ini diperkenalkan oleh Orientalis Eropa pada abad ke-18 dan ke-19.

Menurut hemat penulis, kritik terhadap orientalisme telah muncul karena beberapa alasan. Pertama, Orientalisme cenderung menekankan konteks historis dalam menafsirkan hadis-hadis Islam. Penelitian ini membahas peran orientalisme dalam membuka diskusi tentang bagaimana hadis diinterpretasikan dan diartikan oleh cendekiawan Barat, terutama selama periode kolonial. Penelitian orientalis sering kali menyoroti metode kritik hadis yang digunakan oleh para cendekiawan Muslim dan mencoba mengevaluasinya dari perspektif Barat. Ini termasuk penggunaan kritik historis, kritik sanad (rantai perawi), dan metode lain yang mungkin dianggap kontroversial atau tidak ilmiah. 

 Penelitian orientalisme dalam kritik hadis mencerminkan kebebasan berpikir dan kritisisme yang dijunjung tinggi dalam tradisi ilmiah Barat. Ini mendorong refleksi dan perbandingan lintas-budaya terhadap metode keilmuan dalam menghadapi warisan keagamaan. Penting untuk diingat bahwa penelitian kritis orientalisme terhadap hadis tidak selalu bersifat negatif. Beberapa peneliti berusaha memahami, menghormati, dan mendialogkan berbagai tradisi keilmuan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan saling menghargai antara budaya Timur dan Barat.

Tren topik riset kritik hadis yang sudah mulai muncul semenjak tahun 2017 dan mencapai puncaknya pada tahun 2018 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 282 kali. Dan topik penelitian tersebut berhenti pada tahun 2020. Adapun tren topik penelitian tentang hadis sudah dimulai sejak tahun 2017 dan mencapai puncaknya pada tahun 2018 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 168 kali. Adapun tren topik penelitian kritik hadis dengan topik tersebut berhenti pada tahun 2020. Sedangkan tren topik riset kritik hadis tentang kritik sanad sudah dimulai sejak tahun 2017 dan mencapai puncaknya pada tahun 2018 dengan jumlah total frekuensi sebanyak 101 kali. Dan topik penelitian tersebut berhenti pada tahun 2019. Dilanjutkan dengan tren topik riset kritik hadis tentang kritik matan sudah dimulai sejak tahun 2017 dan langsung mencapai puncaknya ditahun yang sama dengan jumlah total frekuensi sebanyak 98 kali. Namun topik penelitian tersebut berhenti ditahun 2019. 

Tren topik riset kritik hadis tentang fikih dimulai semenjak tahun 2017 dan langsung mencapai puncaknya ditahun yang sama dengan jumlah total frekuensi sebanyak 7 kali, namun topik penelitian tersebut hanya bertahan satu tahun saja dan berhenti di tahun 2018. (Firmansyah & Dermawan, 2023). Kesimpulannya adalah tren topik riset kritik hadis berakar dari pembahasan tentang al-Ghazali pada tahun 2016, dengan puncak penelitian pada tahun 2017 dengan frekeunsi sebanyak 6 kali. Kemudian, dilanjutkan dengan tren topik penelitian kritik hadis dengan topik kritik matan, fikih, kritik sanad, hadis, kritik hadis, orientalisme, takhrij hadis, dan pemahaman hadis pada tahun 2017. Namun tren topik penelitian dengan frekuensi paling banyak adalah topik kritik matan dengan jumlah frekeunsi sebanyak 98 kali. Kemudian tahun 2018 tren topik riset kritik hadis menjadi tren topik dengan frekeunsi sebanyak 282, namun tren topik tersebut hanya dapat bertahan hingga tahun 2020 saja. Seterusnya tren topik riset kritik hadis yang paling lama bertahan adalah topik tentang takhrij hadis yakni bertahan dari mulai tahun 2017 hingga tahun 2021 dengan puncak frekuensi pada tahun 2019 sebanyak 42 frekeunsi.

Peta Jaringan Konseptual Riset Kritik Hadis

Salah satu metodologi utama yang digunakan dalam bibliometrika adalah analisis co-occurrence. Metodologi tersebut merujuk pada frekuensi kemunculan dua atau lebih istilah, kata kunci, atau entitas secara bersama-sama dalam satu set dokumen. Pendekatan analitis ini memberikan lensa yang kuat yang dapat digunakan para peneliti untuk mengungkap hubungan yang tersembunyi, memetakan struktur intelektual, dan melihat tren yang muncul dalam lanskap keilmuan. Tujuan utama dari analisis co-occurrence adalah identifikasi tema dan topik penelitian yang lazim dalam sebuah korpus literatur. Dengan mengamati co-occurrence istilah atau kata kunci, peneliti dapat melihat pola asosiasi, mengungkap subjek yang mendasari minat. Proses ini memfasilitasi pemahaman tentang konten intelektual dan lanskap tematik suatu bidang, yang sangat penting bagi para peneliti dan pengambil keputusan yang ingin memahami kondisi pengetahuan.

Pada penelitian ini, istilah yang digunakan berasal dari kata kunci plus (keywords plus). Tata letak jaringan menggunakan automatic layout supaya secara otomatis memilih tata letak terbaik dalam hal keterbacaan gambar. Istilah yang muncul dari proses analisis co-occurrence dinormalisasi dengan menggunakan ukuran kemiripan association strength. Jaringan yang muncul, ditampilkan dengan warna. Warna tersebut mewakili klaster yang dimiliki oleh setiap kata. Setiap klaster dapat dilihat sebagai “topik.” Hasil analisis co-occurrence memperlihatkan kedekatan suatu istilah dengan istilah lainnya berdasarkan betweeness. Node adalah istilah atau kata kunci yang ditampilkan. Dari 10 node yang ditampilkan, istilah “kritik hadis” menempati urutan teratas, diikuti oleh “hadis,” “hadis,ahli” dan seterusnya. Dari tabel diperoleh 3 (tiga) klaster atau topik. Istilah “kritik hadis”, “hadis,ahli”, dan “orientalisme” terkelompok pada klaster 2. Dengan kata lain, istilah kritik hadis berkaitan erat dengan “hadis,ahli”, dan “orientalisme”. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Tabel 3 Jaringan co-occurrence

	Node
	Cluster
	Betweenness
	Closeness
	PageRank

	kritik hadis
	2
	643,969
	0,020
	0,228

	hadis
	1
	209,518
	0,015
	0,110

	hadis,ahli
	2
	98,295
	0,015
	0,102

	takhrij hadis
	1
	49,133
	0,013
	0,033

	kitab hadis
	1
	10,841
	0,013
	0,032

	orientalisme
	2
	9,128
	0,013
	0,047

	kritik matan
	1
	4,966
	0,013
	0,072

	al-qur'an
	3
	2,111
	0,012
	0,012

	pemahaman hadis
	1
	0,963
	0,013
	0,034

	kritik sanad
	1
	0,938
	0,013
	0,072
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Pada gambar 8 berikut merupakan salah satu gambar paling penting terkait dengan penelitian ini, yaitu menggambarkan sejarah tematik bidang kritik hadis, meperlihatkan variasi yang signifikan dalam kata kunci. Pada tema tematik, tema-tema penelitian dibagi ke dalam empat kategori: "Tema motorik (Q1) dengan tingkat sentralitas dan intensitas yang tinggi" mengacu pada tema penelitian atau topik dalam bidang yang memiliki tingkat kepentingan dan keunggulan yang tinggi. Sentralitas mengacu pada peran sentral atau pentingnya sebuah tema, sedangkan intensitas mengacu pada tingkat fokus dan perhatian yang diberikan pada tema tersebut (Esfahani et al., 2019).  Bagian ini menunjukkan tema-tema penting untuk bidang penelitian yang terus berkembang. Tema-tema khusus (Q2) sangat berkembang dan terisolasi, memiliki memiliki tingkat sentralitas rendah dan tingkat perkembangan yang tinggi, dan mengacu pada tema atau topik penelitian yang telah mendapat perhatian yang signifikan dan telah engalami perkembangan yang tinggi tetapi tidak terhubung ke bidang penelitian lainnya. 

Tema yang sedang berkembang atau tema yang sedang tumbuh atau menurun (Q3) dengan tingkat sentralitas dan intensitas yang rendah mengacu pada tema atau topik penelitian yang masih baru atau popularitasnya mulai menurun dan memiliki tingkat kepentingan atau perhatian yang lebih rendah daripada bidang lain dalam suatu bidang tertentu. Topik dasar dan transversal (Q4) dengan sentralitas tinggi tetapi tingkat perkembangan rendah mengacu pada tema penelitian atau topik yang dianggap mendasar dan lintas sektoral tetapi yang relatif sedikit mendapat perhatian atau memiliki tingkat perkembangan yang lebih rendah daripada bidang lain dalam suatu bidang tertentu. Tema-tema pada bidang ini kemungkinan akan menjadi tema yang signifikan di masa depan.

Gambar 8 Peta Tematik

[image: image6.png]Development degree

(Density)

hadis bukhari--kumpulan
islam, pakaian dan perhiasan

hukum islam
misoginis
fatimah mernissi

al-qur'an
asbabul wurud

takhrij hadis
kitab hadis
akhlak

Relevance degree
(Centrality)

orientalisme
joseph schacht
azami

\

kritik hacdic =

hadis
kritik sanad





Sumber: R-packages-biblioshiny(2023)

Riset tersebut menganalisis peta tematik dengan membaginya menjadi empat kuadran berdasarkan densitas dan sentralitas. Tema kuadran kanan atas yang merupakan motor themes, yang perlu pengembangan dan eksplorasi lebih lanjut karena densitas dan sentralitasnya yang tinggi. Sebaliknya, tema spesifik atau langka tetapi sangat berkembang dengan densitas tinggi dan sentralitas rendah ditemukan di kuadran kiri atas atau bisa disebut dengan tema khusus (niche themes). Selain itu, tema dasar dengan densitas tinggi akan tetapi sentralitasnya rendah bisa ditemukan di bagian kuadran kanan bawah atau bisa disebut dengan basic themes. Pada bagian kuadran kiri bawah atau emerging or clining themes merupakan tema-tema yang trennya menurun. (Sari dkk. 2022).

Jika dilihat dari 10 jumlah kata kunci, maka dapat terlihat bahwa peta tematik tersebut menunjukkan tidak adanya keterkaitan antara klaster-klaster tersebut. Pada klaster pertama yang berwarna merah, yang menjadi kata kunci utama pada klaster ini adalah kata kunci “kritik hadis”, dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 281 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdenity) dengan total 1, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total  6 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 893. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “hadis”, “kritik sanad”, “hadis,ahli”, “kritik matan”, “pemahaman hadis”, “hadis sahih”, “hadis dhaif”, “sahabat nabi”, “fikih”, “al-ghazali”, “ali mustafa yaqub”, “jarh wa ta’dil”, “perawi hadis”, “syi’ah”, “syuhudi ismail”, “hermeneutika”, “sejarah”, “abu daud”, “aqaid dan ilmu kalam”, “fazlur rahman”, “isbal”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran tema-tema dasar (basic themes) dalam penelitian tentang kritik hadis, yakni tema dengan sentralitas tinggi dan densitas rendah. Maka, perlu pengembangan dan eksplorasi lebih lanjut terkait dengan penelitian tersebut.

Klaster kedua yang berwarna biru tua, yang menjadi kata kunci utama pada klaster ini adalah kata kunci “orientalisme”, dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 40 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdensity) dengan total 4, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total 5 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 77. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “joseph schacht”, “azami”, “goldziher”, “common link”, “brown”, “juynboll”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran motor theme/tema-tema yang perlu pengembangan dan eksplorasi lebih lanjut karena densitas dan sentralitasnya yang tinggi. Klaster  ketiga yang berwarna hijau muda, yang menjadi kata kunci utama pada klaster ini adalah kata kunci “takhrij hadis”, dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 42 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdensity) dengan total 2, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total 3 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 99. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “kitab hadis”, “akhlak”, “fakih”, “hadis ahad”, “haid”, “islam—organisasi”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran emerging or clining themes, yakni tema yang trennya menurun dan mulai ditinggalkan.

Klaster  keempat yang berwarna ungu tua, yang menjadi kata kunci utama pada klaster ini adalah kata kunci “hukum islam”, dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 7 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdensity) dengan total 5, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total 1.5 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 21. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “misoginis”, “fatimah mernissi”, “ahmad hasan”, “feminism”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran niche themes, yakni tema yang langka atau spesifik, akan tetapi tema tersebut sanat berkembang dengan densitas yang tinggi dan sentralitas yang rendah. Klaster  kelima yang berwarna orange muda, yang menjadi kata kunci utama pada klaster ini adalah kata kunci “hadis bukhari—kumpulan”, dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 5 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdensity) dengan total 6, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total 1.5 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 7. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “hadis bukhari—kumpulan” dan “islam,pakaian dan perhiasan”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran niche themes, yakni tema yang langka atau spesifik, akan tetapi tema tersebut sanat berkembang dengan densitas yang tinggi dan sentralitas yang rendah.

Terakhir adalah klaster keenam berwarna ungu muda, yang menjadi kata kunci utama pada klaster tersebut adalah “al-quran” dengan jumlah kejadian (occurrences) sebanyak 8 kali, dengan kepadatan peringkat (rankdensity) dengan total 3, peringkat sentralitasnya (rankcentrality) dengan total 4 dan frekuensi klaster dengan total sebanyak 23. Adapun kata kunci kelompok ini pada klaster tersebut adalah kata kunci “asbabul wurud”, “islam—sejarah—zaman nabi”, “perkawinan”, “tematik hadis”. Kata kunci tersebut termasuk ke dalam kuadran tema-tema dasar (basic themes) dalam penelitian tentang kritik hadis, yakni tema dengan sentralitas tinggi dan densitas rendah. Oleh sebab itu, perlu pengembangan dan eksplorasi lebih lanjut terkait dengan penelitian tersebut. 

Pergeseran terhadap tema-tema antara  tahun  2016-2018  dan  2019-2022.  Adapun tema “al-quran” tahun 2016-2018 tetap sama dengan tema “al-quran” pada tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 3 kali. Tema tersebut mengalami penurunan pada tahun 2019-2022. Sedangkan tema “kritik hadis” tahun 2016-2018, terbagi menjadi 4  jalur yakni jalur pertama tema “kritik hadis” bertransformasi menjadi tema “al-quran” pada tahun 2019-2022 dengan kejadian (occurrences) sebanyak 4 kali. Tema tersebut penurunan di tahun 2019-2022. Jalur kedua, tema “kritik hadis” tahun 2016-2018 masih tetap sama dan tidak ada pergeseran tema hingga tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 156 kali.  Tema tersebut mengalami kenaikan hingga tahun 2019-2022. Sedangkan jalur ketiga, tema “kritik hadis” tahun 2016-2018, mengalami transformasi menjadi tema “misoginis” di tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 3 kali. Penelitian terhadap tema tersebut tetap stabil hingga pada tahun 2019-2022. Adapun jalur keempat, tema “kritik hadis” tahun 2016-2019 mengalami transformasi menjadi tema “orientalisme” di tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 19 kali. Namun, tema tersebut mengalami penurunan di tahun 2019-2022.

Pada tema “hadis” tahun 2016-2018, terbagi menjadi 3 jalur. Yakni jalur pertama tema “hadis” tahun 2016-2018 bertransformasi menjadi tema “kritik hadis” pada tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 88 kali. Tema tersebut mengalami kenaikan hingga di tahun 2019-2022. Jalur kedua tema “hadis” tahun 2016-2018 bertransformasi menjadi tema “orientalisme” di tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 3 kali. Tema tersebut mengalami penurunan hingga di tahun 2019-2022. Jalur ketiga tema “hadis” tahun 2016-2018 bertransformasi menjadi tema “takhrij hadis” di tahun 2019-2022, dengan kejadian occurrences) sebanyak 20 kali. Penelitian terhadap tema tersebut tetap stabil hingga pada tahun 2019-2022. Tema “perawi hadis” tahun 2016-2018 terjadinya pergeseran yakni bertransformasi menjadi tema “jarh wa ta’dil” pada tahun 2019-2022, dengan kejadian (occurrences) sebanyak 2 kali. Jika dilihat pada gambar, tema tersebut terus mengalami peningkatan hingga di tahun 2019-2022. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Kesimpulan

Hasil penelitian terlihat bahwa penulis yang paling produktif menulis riset kritik hadis adalah Wahyudin Darmalaksana dengan jumlah publikasi sebanyak 15 artikel. Dari 15 artikel tersebut, terdapat 13 artikel yang paling relevan terkait dengan publikasi riset kritik hadis. Wahyudin Darmalaksana juga merupakan penulis yang paling berimpek terhadap publikasi riset kritik hadis. Tingkat kolaborasi pengarang terdapat dalam 7 klaster, namun jaringan kolaborasi antar pengarang tersebut hanya terjadi dalam klaster masing-masing saja. Dokumen yang paling banyak disitasi adalah artikel dari Latifa Anwar yang diterbitkan dalam Jurnal Al-Bayan tahun 2020 dengan total sitasi 304 kali. Kata kunci yang paling sering muncul adalah “kritik hadis”, “hadis”, “kritik sanad” dan “kritik matan”. Tren topik riset kritik hadis berawal dari pembahasan tentang “al-Ghazali” pada tahun 2016 dengan puncak penelitian di tahun 2017. Tren topik riset kritik hadis yang paling bertahan lama adalah pembahasan tentang “takhrij hadis” yakni dari tahun 2017 hingga 2021. Pemetaan jaringan konseptual terjadi dalam 4 klaster yang saling terkoneksi. Klaster pertama kata kunci motor themes adalah “hadis”. Klaster kedua kata kunci motor themes adalah “kritik hadis”. Klaster ketiga dan keempat tidak terdapat kata kunci motor themes.
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